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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Terdahulu Yang Sejenis

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian
terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Sehingga peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap, pembanding dan
memberi gambaran awal mengenai kajian terkait permasalahan dalam penelitian
ini.

Peneliti menemukan beberapa referensi penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang dilakukan sebagi bahan acuan yang dapat membantu
peneliti dalam merumuskan asumsi dasar dan untuk mengembangkan penelitian
yang berjudul “Persepsi Penonton Futsal kepada Wasit wanita melalui pertandingan
Bandung futsal league dalam memimpin jalannya pertandingan”, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu Yang Sejenis

Nama Peneliti
Uraian i
Amar Abdu_l AZiS Saiful Arif Vania Dyani Putri
Asyari

Persepsi  Masyarakat | Persepsi Mahasiswa | Hubungan  Konsentrasi

Mengenai Pesan | Terhadap Tayangan | Dengan Ketepatan Hasil
Judul Dalam Iklan Reality Show Mistik Shooting Pada Permainan
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Metode Metode Kualitatif Metode Kualitatif Metode Kualitatif
Penelitian ini | Penelitian ini | penelitian ini menunjukan
menunujukan  bahwa | mendeskripsikan bahwa menghadapi
adanya persepi | tentang Persepsi | situasi rumit  yang
masyarakat yang | Mahasiswa  Terhadap | dipenuhi dengan banyak
positif dalam iklan, | Tayangan Reality Show | sorot mata

Hasil masyarakat Mistik  Dua  dunia, | memperhatikan seorang
Penelitian | mendukung  adanya | terkait dengan kegunaan | pemain futsal didalam
iklan tersebut, tontonan, kepuasan | lapangan, membuat para
dampak tontonan, pesan | pemain harus tetap focus
tontonan, konsep | terhadap penonton yang
tontonan. begitu banyak
Penelitian amar | Penelitian Saiful | Penelitian Vania
meneliti tentang | meneliti Persepsi | menjelaskan  tentang
Persepsi Masyarakat | Mahasiswa  Terhadap | persepsi penonton
mengenai pesan | Tayangan Reality Show | terhadap kesalahan
dalam iklan | Mistik, terkait dengan | pemain futsal
menggunakan kegunaan tontonan, | sedangkan  penelitian
metode  Kualitatif | kepuasan dampak | penulis meneliti
sedangkan penelitian | tontonan, pesan | tentang persepsi
penulis meneliti | tontonan, konsep | penonton futsal kepada
Perbedaan | tentang Persepsi tontonan.  sedangkan | wasit wanita pada saat
Penonton futsal | penelitian penulis | memimpin  jalannya
Mengenai wasit | meneliti tentang | pertandingan
wanita pada saat | persepsi penonton futsal

memimpin jalannya
pertandingan

kepada wasit wanita,

yang biasanya
pertandingan futsal
dipimpin oleh wasit
pria.

Sumber : Penelitian 2019

Ketiga penelitian terdahulu di atas pada dasarnya memiliki beberapa

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti sekarang mengenai persepsi.

Perbedaan ketiga penelitian terdahulu dengan yang peneliti lakukan antara lain

objek, rumusan masalah, metode penelitian dan serangkaian metodologi lainnya.

Perbedaan dengan ketiga penelitian terdahulu menunjukan bahwa penelitian




11

terdahulu hanya dijadikan sebagai bentuk referensi pendukung penelitian guna
lebih memahami pola komunikasi yang ada.
212 Tinjauan Tentang Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam
kehidupan umat manusia. Hal ini disebabkan karena keberadaan manusia sebagai
makhluk sosial. Yang berarti manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan orang
lain. Menurut Dr. Everett Kleinjen dari East Center Hawaii yang dikutip oleh
Hafied Cangara menyatakan :

“Komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia
seperti halnya bernapas. Sepanjang manusia ingin hidup, maka ia perlu
berkomunikasi.”(Cangara, 2007 : 1)

Sebagai makhluk individu, manusia selalu dihadapkan dengan berbagai
kebutuhan dalam hidupnya. Dan untuk memenuhi kebutuhannya, maka manusia
memerlukan bantuan orang lain. Dengan demikian, manusia akan berkomunikasi
dengan manusia lainnya demi memenuhi kebutuhan tersebut. Sehingga sampai
kapan pun, komunikasi merupakan hal yang tidak pernah akan lepas dari kehidupan

manusia.

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Satu-satunya alat untuk dapat berhubungan dengan orang lain
dilingkungannya adalah komunikasi baik secara verbal maupun non verbal (bahasa
tubuh dan isyarat yang banyak dimengerti oleh suku bangsa. Suatu pemahaman
populer mengenai komunikasi manusia adalah komunikasi yang mengisyaratkan

penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang
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(sekelompok orang) baik secara langsung (tatap- muka) ataupun melalui media
(selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi.

Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia. Fungsi
komunikasi dalam kehidupan menyangkut banyak aspek. Melalui komunikasi
seseorang menyampaikan apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau perasaan hati
nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak langsung. Melalui
komunikasi seseorang dapat membuat dirinya untuk tidak terasing dan terisolir dari
lingkungan di sekitarnya. Melalui komunikasi seseorang dapat mengajarkan atau
memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.

Sifat ilmu komunikasi adalah interdisipliner atau multidisipliner. Maka dari
itu ilmu komunikasi dapat menyisip dan berhubungan erat dengan ilmu sosial
lainnya. Hal itu disebabkan oleh objek materialnya sama dengan ilmu sosial
lainnya, terutama ilmu sosial kemasyarakatan. Banyak definisi dan pengertian
tentang komunikasi para ahli komunikasi untuk dapat menjelaskan apa itu
komunikasi. Wiryanto dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan
bahwa,

“Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah

komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communication yang berarti

pemberitahuan atau pertukaran.Kata sifatnya communis, yang bermakna

umum bersama- sama.” (Wiryanto, 2004:5)

Effendy menjelaskan lebih jauh, bahwa dalam perkembangan selanjutnya,
komunikasi dapat berlangsung melalui banyak tahap, bahwa sejarah tentang

komunikasi massa dianggap tidak tepat lagi karena tidak menjangkau proses

komunikasi yang menyeluruh. Penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld,
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Bernald Berelson, Hazel Gaudet, Elihu Katz, Robert Merton, Frank Stanton, Wilbur
Schramm, Everett M. Rogers, dan para cendekiawan lainnya menunjukkan bahwa:

“Gejala sosial yang diakibatkan oleh media massa tidak hanya berlangsung
satu tahap, tetapi banyak tahap. Ini dikenal dengan twostep flow
communication dan multistep flow communication. Pengambilan keputusan
banyak dilakukan atas dasar hasil komunikasi antarpersona (interpersonal
communication) dan komunikasi kelompok (group communication) sebagai
kelanjutan dari komunikasi massa (mass communication)” (Effendy,
2005:4).

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat mengubah
perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut, Komunikasi adalah
proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan
(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain).
(Mulyana, 2003:62).

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi adalah ilmu
komunikasi, terutama komunikasi oleh dan di antara manusia. Seorang
komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah komunikasi dipergunakan untuk
menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses komunikasi, pesan yang
dikomunikasikan, dan studi mengenai proses komunikasi. Luasnya Komunikasi
dikutip pula oleh Effendy sebagai berikut :

“Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan

menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari

gangguan- gangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan
kesempatan arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi
komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber, menerima, pesan,
saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan
atau proses decoding, arus balik dan efek. Unsur- unsur tersebut agaknya
saling esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi.

Ini dapat kita namakan kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat
pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpersona,
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kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya.
“(Effendy, 2005 : 5)

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan atau informasi antara

dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan arti atau makna diantara mereka.

2.1.3 Tinjauan Konteks Komunikasi Intrapersonal

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan konteks komunikasi intrapersonal
dan interpersonal. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, komunikasi
intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam diri
komunikatornya sendiri. Komunikasi intrapersonal dianggap tepat mewakili
penelitian ini karena komunikasi intrapersonal merupakan komunikasi yang
penting, yaitu jenis komuunikasi yang akhirnya memicu berlangsungnya konteks-
konteks komunikasi yang lain. Sehubungan dengan persepsi, komunikasi
intrapersonal merupakan faktor penting dalam proses dibentuknya persepsi.

Komunikasi berawal dari dalam diri sendiri (intrapersonal), sehingga orang
sering menempatkan diri sendiri pada tingkatan pertama dari keseluruhan konteks
komunikasi. Sebelum seseorang mencapai konteks komunikasi yang lebih tinggi
seperti komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi,
komunikasi massa, komunikasi antar budaya, komunikasi antarnegara dan
komunikasi global sekalipun, seseoranga harus terlebih dahulu melewati proses
komunikasi dengan dirinya sendiri atau dikenal dengan komunikasi intrapersonal.
Komunikasi intrapersonal menurut jalaludin rakhmat (2003:49) adalah bagaimana

orang menerima informasi, mengolahnya menyimpannya, dan menghasilkannya
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kembali. Sedangkan Agus M. Hardjana (2003:47), mengatakan sebagai makhluk
rohani, kita memiliki kemampuan untuk merefleksikan diri sendiri. Kita dapat
membuat pemisahan antara diri kita sebagai subjek dan objek. Karena itu, kita dapat
mengadakan komunikasi dengan diri sendiri.

Pada komunikasi intrapersonal, pengetahuan mengenai dirinya sendiri
didapat dari proses-proses psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness),
dan hal ini terjadi ketika berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh
komunikatornya. Perlu diingat, bahwa untuk dapat menghasilkan sebuah persepsi,
seseorang perlu memahami seperti apa dirinya sendiri atau dengan kata lain
melakukan pengenalan terhadap dirinya sendiri. Selain itu, agar mendapat
pemahaman tentang apa yang terjadi ketika seseorang sedang berkomunikasi,
dibutuhkan sebuah pemahaman terhadap diri sendiri, dan pemahaman ini didapat
dari persepsi. Maka memang pada dasarnya, letak dari sebuah persepsi berada pada
orang yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun objek.

Menurut Joan Aitken dan Leonard Shedlestsky (1997) menyatakan bahwa
komunikasi intrapersonal sebenarnya lebih dari sekedar pembenaran terhadap diri
sendiri, atau maki-makian, seperti yang diungkapkan oleh Lance Morrow dalam
majalah Time (1998). Karena pada dasarnya, komunikasi intrapersonal melibatkan
banyak penilaian akan perilaku orang lain, atau terhadap berbagai pesan yang
diterima. Maka, ketika peneliti akan melihat seperti apa persepsi yang terbentuk
pada penonton saat melihat wasit wanita, komunikasi intrapersonal menjadi faktor
bagi penonton tersebut dalam memberikan persepsinya terhadap wasit wanita

tersebut.
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Pemahaman diri pribadi dilakukan dengan hal-hal seperti berdoa, bersyukur,
instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati nurani kita, dan
berimajinasi dengan kreatif. Elemen-elemen diri dalam sebuah konteks komunikasi
intrapersonal adalah sebagai berikut

a. Konsep diri, adalah bagaimana kita memandang diri kita sendiri, biasanya
hal ini kita lakukan dengan penggolongan karakteristik sifat pribadi,
karakteristik sifat sosial, dan peran sosial.

b. Karakteristik sosial, adalah sifat-sifat yang ditampilkan ketika Kkita sedang
berhubungan dengan orang lain. Seperti contohnya, ramah atau ketus,
ekstrovert atau introvert, banyak bicara atau pendiam, penuh perhatian atau
tidak peduli, dan sebagainya.

c. Peran sosial, adalah bagaimana kita mendefinisikan hubungan sosial kita
dengan orang lain, seperti contohnya, ayah, istri, atau guru. Peran sosial bisa
juga terkait dengan budaya, etnik, atau agama.

d. Identitas diri yang berbeda, walaupun identititas yang dibahas lebih kepada
suatu identitas tunggal, tetapi sesungguhnya masing- masing individu bisa
memiliki identitas diri yang berbeda, yang disebut multiple selves. Pada
dasarnya, kita memiliki dua identitas diri dalam diri kita masing-masing,
yaitu sebagai berikut :

a) Pertama, persepsi mengenai diri Kita, dan persepsi mengenai orang lain

terhadap kita (meta persepsi), dan

b) Identitas berbeda juga dapat dilihat dari cara kita memandang “diri

ideal” kita, maksudnya adalah ketika kita melihat siapa diri Kita
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“sebenarnya” dan di sisi lain, kita melihat ingin “menjadi apa” diri kita
(idealisasi diri).

Dalam komunikasi intrapersonal, terjadi pengolahan informasi yang
meliputi beberapa hal sebagai berikut :

a. Sensasi, berasal dari kata sense artinya alat pengindraan, yang
menghubungkan organism dengan linkungannya. Menurut Benyamin B.
Wolman (1994 dalam Rakhmat : 343) Sensasi adalah pengalaman elementer
yang segera, tidak memerlukan penguraian verbal, simbolis. atau
konseptual, dan terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat indera.

b. Persepsi, adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Menurut (Desiderato, 1976:129) persepsi adalah proses memberikan
makna pada sebuah informasi inderawi, tetapi tidak hanya melibatkan
sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori.

c. Memori memegang suatu peranan penting dalam mempengaruhi baik
persepsi maupun dalam hal berpikir.

d. Berpikir, adalah proses mengolah dan memanipulasikan informasi untuk
memenuhi kebutuhan atau memberikan respons.

Salah satu komponen penting dalam berkomunikasi adalah persepsi.
Persepsi menjadi penting karena persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi.
Dalam kehidupan dan komunikasi sehari-hari betapa sering kita menampilkan
persepsi terhadap realitas dunia. Contohnya, setiap hari kita memandang beragam

objek yang ditangkap oleh panca indera kita, yaitu, mata. Kita melihat
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pemandangan di sekitar kita. Kemudian, apa yang kita lihat tersebut, diproses di
dalam pikiran kita sehingga membentuk suatu persepsi, sehingga kita menyadari
betapa indahnya dunia beserta isinya.

Dalam hal membentuk suatu pesepsi, tentu terdapat beragam faktor yang
mempengaruhinya, tetapi sebelumnya kita akan memperhatikan terlebih dahulu

pengertian tentang persepsi.

2.1.4.1 Tinjauan Tentang Persepsi
Persepsi menurut Alo Liliweri dalam bukunya Komunikasi Serba Ada Serba
Makna (2011:76) mendefinisikan persepsi sebagai berikut, yaitu :

a. Persepsi adalah proses menjadi sadar terhadap stimulus yang ada disekitar
kita;

b. Persepsi merupakan proses neurologis ketika sensoris stimulus diterima,
diketahui, dan diakui sebagai makna yang sederhana, persepsi juga
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menjelaskan control sensoris
terhadap sesuatu yang kompleks seperti perilaku yang dinferensi dari
perilaku lain. Persepsi merupakan suatu proses internal yang bersifat
hipotesis yang mempunyai sifat yang tidak menentu, namun dapat
dikendalikan oleh sebagian besar rangsangan dari luar (kadang-kadang
dipengaruhi oleh variabel seperti kebiasaan dan dorongan) (Liliweri,
2011:76)

Pengertian persepsi juga dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut:
1. Persepsi adalah proses aktif pemilihan, pengorganisasian, dan interpretasi

objek, orang, kejadian, situasi, dan kegiatan. Hal pertama yang harus diingat
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tentang definisi ini adalah bahwa persepsi adalah proses yang aktif. Manusia
tidak pasif dalam menerima stimuli. Sebaliknya, manusia aktif berinteraksi
dan merespon suatu pesan dalam memaknai suatu objek atau fenomena.
Dalam prosesnya, ketika orang menerima suatu pesan, ia akan menyeleksi
(memusatkan perhatian dari apa yang ia anggap penting dalam beberapa
hal), kemudian menyusun dan menafsirkannya, yang pada akhirnya ia memberi
makna pada suatu objek atau peristiwa. Persepsi terdiri dari tiga proses: memilih,
pengorgnisasian, dan interpretasi. Proses ini tumpang tindih dan
berkesinambungan, sehingga mereka berbaur dan mempengaruhi satu sama lain.
Mereka juga interaktif, sehingga masing-masing mempengaruhi satu sama lain.
(Julia T. Wood, 2006 : 39-40).

. Setiap individu akan memiliki kriterianya sendiri dalam menentukan
terhadap apa mereka akan menarik perhatian mereka. Masing-masing
individu akan memandang dunia berkaitan dengan apa yang mereka
butuhkan, apa yang dinilai, apakah sesuai dengan keyakinan dan budayanya.
(Alo Liliweri, 2011 : 153).

Persepsi membantu seseorang untuk menyadari, dan mengerti tentang
keadaan lingkungannya dan juga tentang keadaan diri yang bersangkutan
(Davidoff, 1981). Menyadari hal ini, kita sadar bahwa stimulus dapat datang
dari mana pun. Artinya, stimulus dapat datang dari luar diri individu, tetapi
juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangutan. Sebagali
contoh, apabila yang dipersepsikan dirinya sendiri, persepsi yang timbul
disebut persepsi diri (self-perception).

a. Selecting
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Pada situasi tertentu orang yang sedang memusatkan pribadinya pada
apa yang ia anggap penting, tidak akan peduli pada beberapa hal lain
yang berada disekitar objek. Sebagai contoh, ketika kita sedang
mendengarkan musik, lalu ada suara yang lebih kencang, yaitu suara
seseorang yang sedang memangil kita, maka secara otomatis, kita akan
mengalihkan perhatian dan pendengaran kita kepada suara dan orang
tersebut. Seseorang dalam memaknai sesuatu hal dipengaruhi oleh
rangsangan tertentu yang dipicu oleh beberapa unsur pemicu perhatian,
seperti hal penting, relevan, dan mendalam. Secara alamiah manusia
akan lebih tertarik dengan suara yang lebih keras ketimbang suara yang
kecil. Dalam menyeleksi pesan dari stimuli yang seseorang terima,
tidak dilakukan secara keseluruhan. Hal ini berarti manusia, hanya akan
melihat sebagian dari objek tersebut.

Organizing

Pengorganisasian suatu pesan yang dilakukan oleh seseorang sangat
berbeda-beda. Hal yang penting dan patut diperhatikan adalah
seseorang perlu memahami makna suatu pesan sebelum akhirnya
melakukan pengelompokkan pada pesan-pesan yang diterima. Setelah
memaknai pesan tersebut, selanjutnya pesan akan disusun berdasarkan
kategori-kategori tertentu. Teori kontruktivis adalah teori yang
menjelaskan tentang bagaimana kita dapat mengorganisasikan persepsi,

yang mana situasi yang telah diorganisasikan, dan pengalaman
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menginterpretasikan dari percobaan struktur kognitif yang disebut
schemata.
Ada empat jenis schemata kognitif untuk memahami persepsi : prototype,
gagasan pribadi, stereotype, dan script. (Fehr, 1933 :Hewes, 1995).

a. Prototypes
Menurut teori ini, seseorang menyimpan prototip (bentuk dasar) yang abstrak dan
deal di dalam ingatan. Ketika seseorang melihat suatu stimulus, kemudian ia
membandingkannya dengan prototip tertentu yang cocok. Jika pencocokan sudah
sesuai, maka orang akan mengenal stimulus tersebut. Jika belum cocok, ia akan
mencoba membandingkan lagi dengan jenis prototip yang lain sampai
diketemukan yang paling cocok. Atau dengan kata lain, mengklasifisakan stimulus
berdasarkan bentuk dasar yang telah mereka miliki terlebih dahulu dan kemudian
mencocokkannya, mana yang dianggap paling mendekati dengan logika.

b. Personal Cosntructs
Suatu ukuran mental yang memungkinkan kita untuk memposisikan orang dan
situasi di sepanjang dimensi dengan beberapa pertimbangan. Sebagai contoh : baik
atau tidak baik, menarik atau tidak menarik, tanggung jawab atau tidak tanggung
jawab. Personal constructs membuat orang lebih memaknai secara detail dari
beberapa kualitas terhadap suatu fenomena. Personal constructs juga membentuk
persepsi kita, karena orang menggambarkan sesuatu itu hanya dari istilah
bagaimana ukuran-ukuran dari gagasan yang kita gunakan sehari- hari.

c. Stereotypes
Pengetahuan tentang orang-orang tertentu dan kaitannya dengan atribut

tertentu sering diistilahkan dengan prototypes. Hasil dari prototip tersebut

memunculkan adanya stereotypse, yaitu pemberian atribut tertentu pada
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sekelompok orang tertentu. Dapat juga didefinisikan sebagai prediksi
tentang orang-orang dan situasi. Sebagai contoh, orang Indonesia ramah,
orang Amerika individualistis. Dalam hal pembentukan suatu kesan,
stereotip akan membatasi persepsi dan komunikasi, tetapi stereotip dapat
juga dimanfaatkan untuk membina hubungan yang lebih lanjut. Stereotip
mungkin akurat, tetapi mungkin juga tidak akurat. Karena pada dasarnya,
stereotip berdasarkan kecurigaan saja.
d. Scripts
Scripts atau naskah, berfungsi untuk mengatur persepsi, juga berfungsi
untuk memandu agar bertindak berdasarkan apa yang telah kita alami dan
diamati. Naskah terdiri dari urutan kegiatan yang mendefinisikan apa yang
kita dan orang lain harapkan untuk dilakukan dalam situasi tertentu.
e. Interpretating

Interpretasi adalah proses subjektif menjelaskan persepsi untuk menetapkan
maknanya kepada semua objek. Untuk mengartikan makna, orang
merancang penjelasan dari apa yang meraka katakan dan lakukan. (Julia T.
Wood, 2006 : 39-45).

2.1.4.2 Faktor yang Menentukan Persepsi
Hasil dari suatu persepsi atau interpretasi mengenai suatu stimulus akan

ditentukan oleh kombinasi antara sifat-sifat yang ada ada pada stimulus yang

dipersepsi tersebut (bottom up) dengan pengetahuan yang tersimpan di dalam

ingatan seseorang yang relevan dengan stimulus itu (top-down). Berkatian dengan

pemikiran tersebut, maka ada dua informasi yang  dapat digunakan  untuk
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mempersepsikan dunia luar secara tepat, yaitu pertama informasi yang ditampilkan
oleh stimulus sensori pada waktu itu dan kedua yaitu pengetahuan serta pengalaman
yang relevan dimiliki dan telah terseimpan di dalam ingatan seseorang.

Beberapa prinsip lain yang dapat ditambahkan berkaitan dengan persepsi
antara lain, yaitu :

1. Familiaritas, objek-objek yang sudah dikenal akrab akan lebih mudah
dipersepsi daripada objek-objek yang baru atau yang masih asing.

2. Ukuran, objek-objek yang ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar akan
lebih mudah dipersepsi atau dikenali daripada yang ukuran kecil.

3. Intensitas, objek-objek yang memiliki warna tajam atau mencolok akan
lebih mudah dikenali daripada objek-objek yang memiliki warna tipis atau
kurang tajam.

4. Gerak, objek-objek yang bergerak cenderung lebih mudah dipersespi
daripada objek-objek yang diam atau pasif. Suatu objek akan dipersepsi
secara berbeda apabila konteks objek itu berubah. Misalnya, seseorang akan
tampak lebih tua ketika berkumpul dengan orang-orang yang masih muda,
begitu pula sebaliknya.

Berkatitan dengan fenomena persepsi dapat dibedakan menjadi dua realitas
penting, antara lain :

1. Realitas objektif, adalah fenomena yang bersifat fisik atau geografis.
Realitas ini dapat juga disebut dengan realitas fisik. Fenomenanya
menggunakan ukuran-ukuran yang akurat dan cenderung tidak berubah

sepanjang waktu.
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2. Realitas subjektif, merupakan fenomena psikologis atau yang disebut
relaitas psikologi. Kebanyakan persepsi dan kehidupan psikologis pada
umumnya menggambarkan realitas subjektif, sehingga hasil persepsi
terhadap objek yang sama dapat berbeda antara orang yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini sangat tergantung pada konteks pengetahuan atau
pengalaman masing-masing orang.
2.1.5 Tinjauan Tentang Futsal

Futsal diciptakan di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan
Carlos Ceriani. Keunikan futsal mendapat perhatian di seluruh Amerika Selatan,
terutamanya di Brasil. Ketrampilan yang dikembangkan dalam permainan ini dapat
dilihat dalam gaya terkenal dunia yang diperlihatkan pemain-pemain Brasil di luar
ruangan, pada lapangan berukuran biasa. Pele, bintang terkenal Brasil, contohnya,
mengembangkan bakatnya di futsal. Sementara Brasil terus menjadi pusat futsal
dunia, permainan ini sekarang dimainkan di bawah perlindungan FIFA di seluruh
dunia, dari Eropa hingga Amerika Tengah dan Amerika Utara serta Afrika, Asia,
dan Oseania. Pertandingan internasional pertama diadakan pada tahun 1965,
Paraguay menjuarai Piala Amerika Selatan pertama. Enam perebutan Piala
Amerika Selatan berikutnya diselenggarakan hingga tahun 1979, dan semua gelaran
juara disapu habis Brasil. Brasil meneruskan dominasinya dengan meraih Piala Pan
Amerika pertama tahun 1980 dan memenangkannya lagi pada perebutan berikutnya
tahun pada 1984. Kejuaraan Dunia Futsal pertama diadakan atas bantuan FIFUSA
(sebelum anggota-anggotanya bergabung dengan FIFA pada tahun (1989) di Sao

Paulo, Brasil, tahun 1982, berakhir dengan Brasil di posisi pertama. Brasil
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mengulangi kemenangannya di Kejuaraan Dunia kedua tahun 1985 di Spanyol,
tetapi menderita kekalahan dari Paraguay dalam Kejuaraan Dunia ketiga tahun
1988 di Australia. Setelah beberapa tahun eksis, futsal semakin terorganisir, dan
FIFA pun tertarik karena bagaimanapun juga futsal turut memajukan industri
sepakbola internasional. Pada tahun 1989 FIFA secara resmi memasukkan futsal
sebagai salah satu bagian dari sepakbola, dan FIFA juga mengambil alih
penyelenggaraan kejuaraan dunia futsal. Piala dunia futsal edisi FIFA yang pertama
digelar di Belanda pada 1989 dan yang kedua digelar di Hong Kong di tahun 1992,
dengan Brazil sebagai juara di kedua edisi ini. Dengan adanya beberapa
pertimbangan, akhirnya FIFA mengubah jadwal piala dunia Futsal ini menjadi
empat tahun sekali. Futsal adalah permainan bola yang dimainkan oleh dua regu,
yang masing masing beranggotakan lima orang” (Narti, 2010 : 5). Tujuannya adalah
memasukkan bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki dan
anggota tubuh lain selain tangan, kecuali posisi kiper. Selain lima pemain utama,
setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan.
2.1.6 Tinjauan tentang Wasit

Wasit dalam Futsal adalah seseorang yang bertugas memimpin jalannya
pertandingan futsal. Seorang wasit memiliki tanggung jawab yang besar dalam
mengatur jalannya pertandingan. Untuk menjadi wasit harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan PSSI. Tegaknya peraturan dalam olahraga futsal
dilapangan bergantung kepada wasit yang memimpin pertandingan. Hal ini
dikarenakan wasit adalah pengatur, pengadil, penegak aturan pertandingan di

lapangan. Wasit mempunyai hak penuh pada suatu pertandingan untuk menerapkan
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aturan yang berkenaan kepada pemain, tim futsal, pelatih dan ofisial sebuah tim.
Karenanya wasit pertandingan dilindungi sepenuhnya oleh badan futsal dunia
FIFA. Wasit dilapangan juga punya peran menentukan pada kualitas sebuah
pertandingan, serta kenyamanan suatu pertandingan untuk dinikmati. Satu kali saja
tindakan blunder seorang wasit maka akan menodai pertandingan tersebut. Sebuah
gol bias sah dan tidak sah. pelanggaran bias pinalti atau tendangan bebas, pemain
layak dikartu kuning atau langsung merah, dll adalah keputusan krusial yang
menjadi beban tersendiri bagi wasit. Wasit futsal di Indonesia yang sudah memiliki
lisensi dari Badan Futsal Dunia (FIFA) sudah semakin bertambah jumlahnya, dan
hal ini tentu merupakan suatu kemajuan futsal nasional. Namun jumlahnya masih
minim yaitu masih bias dihitung dengan jari. Memang untuk lolos menjadi wasit
FIFA harus memenuhi beberapa persyaratan tertentu, antara lain wasit tersebut
harus melalui program kepelatihan.

Wasit Indonesia secara umum memiliki kelemahan umum yaitu kurang
menguasai bahasa Inggris, disisi lain bahasa Inggris ini merupakan persyaratan
penting untuk berkomunikasi dengan pemain dari negara lain. Melihat realitas ini
maka mendesak untuk segera dibangun program yang memberikan kursus bahasa
Inggris bagi wasit-wasit nasional.

Wasit dalam sebuah pertandingan futsal ada 3orang, wasit kesatu, wasit
kedua, dan wasit ketiga. Wasit kesatu dan kedua memiliki tugas yang hampir sama,
sedangkan wasit ketiga memiliki tugas menjadi pencatat waktu dan

menginstruksikan pemain dan official yang berada disisi luar lapangan lapangan
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agar tetap menjalankan peraturan yang berlaku serta menjaga pertandingan agar
tetap kondusif.

Selain wasit maka sebuah pertandingan futsal juga dibantu oleh asisten
wasit (sebelumnya disebut hakim garis). Asisten bertugas membawa bendera untuk
memberi tanda kepada wasit utama jika terjadi pelanggaran atau menyatakan bola
meninggalkan lapangan. Keputusan wasit harus didiskusikan dengan asisten wasit

yang berjumlah 2 orang di setiap pertandingan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang
di dapat dari berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahan.
Tetapi, kerangka pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau
informasi yang relevan dengan sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran
dibutuhkan sebuah pemahaman yang didapat peniliti dari hasil pencarian sumber-
sumber, dan kemudian di terapkan dalam sebuah kerangka pemikiran.

”Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal

yang penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah

pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap

pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang

akan dilakukan.” (Sugiyono, 2011:60)

Pemahaman dalam sebuah kerangka pemikiran akan melandasi pemahaman
pemahaman lain yang telah tercipta terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini

akhirnya akan menjadi pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap

pemikiran lainnya.



28

Dalam kerangka pemikiran ini, peneliti berusaha membahas permasalahan
yang diangkat oleh peneliti. Yang menjadi inti permasalahan ialah bagaimana
pandangan penonton futsal pada wasit wanita, sebagaimana kita tahu dalam dunia
olahraga futsal jalannya pertandingan dipimpin oleh wasit pria, namun pada
pnelitian ini peneliti ingin berfokus pada persepsi penontonnya. Dalam penelitian
ini, peneliti  menggunakan teori komunikasi intrapersonal Komunikasi
intrapersonal adalah proses pengolahan informasi yang meliputi sensasi, persepsi,
memori, dan berpikir. (Rakhmat, 2001).

Definisi komunikasi intrapersonal diatas mengandung pemahaman tentang
apa yang terjadi ketika seseorang sedang berkomunikasi, dibutuhkan sebuah
pemahaman terhdap diri sendiri, dan pemahaman ini didapat dari persepsi. Dengan
demikian,pemahaman tersebut berkaitan dengan adanya interaksi diantara
penonton futsal pada wasit wanita yang berkaitan dengan proses komunikasi.

Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F.
Verdeber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran inderawi”, begitupun
juga dengan J. Cohen yang mendefinisikan persepsi sebagai “interpretasi bermakna
atas sensasi sebagai refpresentatif objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan
yang tampak mengenai apa yang ada diluar sana” (Mulyana, 2000: 167). Persepsi
interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh
komunikasi intrapersonal , nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari
secara sosial.

“Proses persepsi tentu merupakan suatu proses yang tidak dapat berdiri

dengan sendirinya. Proses pengindraan merupakan proses yang mendahului

persepsi itu sendiri. Proses pengindraan terjadi setiap saat, yaitu pada waktu
individu menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui alat indra. Alat
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indra sendiri merupakan penghubung antara individu dengan dunia
luarnya”. (Branca, 1994 dan Marquis, 1957) dalam Walgito (2002:65).

Dari pernyataan tersebut persepsi dipahami sebagai sebuah proses yang
meliputi sensasi, atensi, dan interpretasi. Dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan bagaimana terjadinya persepsi penonton kepada wasit wanita dengan
menggunakan teori Atribusi.

Teori atribusi menjelaskan bagaimana orang menyimpulkan penyebab
tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang lain. Teori ini menjelaskan
proses yang terjaadi dalam diiri kita sehingga kita memahami tingkah laku kita dan
orang lain.

Fritz Heider, Pendiri Teori Atribusi, mengemukakan beberapa penyebab
yang mendorong orang memiliki tingkah laku tertentu :

a. Penyebab situasional (Orang dipengaruhi oleh lingkungannya)
b. Adanya pengaruh personal (Ingin memengaruhi sesuati secara pribadi)
c. Memiliki kemampuan (Mampu melakukan sesuatu)
d. Adanya usaha (Mencoba melakukan sesuatu)
e. Memiliki keinginan (Ingin melakukan sesuatu)
f. Adanya perasaan (Perasaan menyukai sesuatu)
g. Rasa memiliki (Ingin memiliki sesuatu)
h. Kewajiban (Perasaan harus melakukan sesuatu)
i. Diperkenankan (Diperbolehkan melakukan sesuatu)
Persepsi sebab akibat ini dipengaruhi pula oleh kondisi psikologis individu

setiap orang akan selalu memberikan arti atau makna terhadap apa yang di amati
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dan makna tersebut sangatlah penting terhadap apa yang dilihat. (Morrisan, 2013 :
75-77)

Teori tersebut berkaitan dengan persepsi penonton futsal kepada wasit
wanita, dimana penonton mengamati apa yang dilihat ketika perandingan futsal
dipimpin oleh wasit wanita sehingga penonton futsal dapat mengolah informasi
yang akan menjadi persepsi individu terhadap wasit wanita. Proses persepsi

penonton futsal juga dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Sensasi
Sensasi adalah tahap pertama stimuli mengenai alat indra. Sensasi berasal
dari kata sense yang artinya pengindraan, yang menghubungkan organisme
dengan lingkungannya.

2. Atensi
Atensi atau perhatian adalah pemrosesan secara sadar sejumlah kecil
informasi dari sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi didapatkan
dari pengindraan, ingatan maupun proses kognitif lainnya. Proses atensi
membantu efisiensi penggunaan sumberdaya mental yang terbatas yang
kemudian akan membantu kecepatan reaksi terhadap rangsangan tertentu.

3. Interpretasi
Interpretasi atau penafsiran adalah proses komunikasi lisan atau gerakan
antara dua atau lebih pembicara yang tak dapat menggunakan simbol-
simbol yang sama, baik secara simultan (dikenal sebagai interpretasi

simultan) atau berurutan (dikenal sebagai interpretasi berurutan). Menurut
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definisi, interpretasi hanya digunakan sebagai suatu metode jika

dibutuhkan. Jika suatu objek (karya seni, ujaran,dll) cukup jelas maknanya,

objek tersebut tidak akan mengundang suatu interpretasi. Istilah interpretasi
sendiri dapat merujuk pada proses penafsiran yang sedang berlangsung atau
hasilnya.

Persepsi penonton futsal kepada wasit wanita merupakan salah satu bentuk
komunikasi intrapersonal. Dari wasit wanita tersebut peneliti menerapkan ketiga
proses pembentukan persepsi, diantaranya :

1. Sensasi

Sensasi adalah pengindraan yang meliputi penglihatan, pendengaran serta

bagaimana Penonton Futsal merasakan ketika pertandingan Bandung Futsal

League di pimpin oleh wasit wanita

2. Atensi

Atensi yaitu bagaimana penonton menerima apa yang dilihat dan dirasakan

pada wasit wanita dalam pertandingan Bandung Futsal League, dimana hal

tersebut diproses secara sadar hingga menghasilkan sebuah informasi.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran penonton futsal tentang wasit wanita yang

memimpin jalannya pertandingan Bandung Futsal League

Maka dari ketiga proses tersebut akan didapatkan Persepsi penonton futsal

kepada wasit wanita
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